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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh good 
corporate governance  terhadap kinerja perusahaan pada PT Kereta Api Divisi Regional III 
Sumatera Selatan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuisioner yang dibagikan kepada 143 
pelanggan dan karyawan PT Kereta Api Divisi Regional III Sumatera Selatan. Hipotesis dalam 
penilitian ini menyimpulkan bahwa terhadap transparansi dengan sig 0,013 < 0,05 akuntabilitas 
dengan sig 0,022 < 0,05 dan responsibility sig 0,000 < 0,05 mempunyai pemahaman yang 
sama, sedangkan terhadap independensi dengan sig 0,535 > 0,05 dan Kewajaran 0,048 < 0,05 
dengan nilai t -1,995 didapat pemahaman yang berbeda. Penelitian ini diuji menggunakan uji 
regresi berganda yang menunjukkan bahwa prinsip-prinsip good corporate governance 
memberikan pengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
 
Kata Kunci :  Transparansi,  Akuntabilitas, Responsibility, Independensi,  Fairness, dan  
Kinerja Perusahaan 
 
Abstract : The purpose of this study is to determine and prove the effect of corporate 
governance on corporate performance at PT Kereta Api in South Sumatra Regional Division 
III. The approach used in the study is a quantitative approach. Data collection techniques in 
this study in the form of a questionnaire distributed to 143 customers and employees of PT 
Kereta Api in South Sumatra Regional Division III. The hypothesis of this research concluded 
that the transparency of the sig 0.013 <0.05 0.022 accountability with sig <0.05 and 
responsibility sig 0.000 <0.05 have the same understanding, while the independence of the sig 
0.535> 0.05 and Fairness 0.048 <0.05 with a t value of -1.995 obtained different 
understanding. This study tested using a multiple regression test showed that the principles of 
good corporate governance influence on corporate performance. 
 






Implementasi prinsip Good Corporate 
Governance (GCG) tidak terlepas 
dengan implementasi tata kelola 
pemerintah yang baik, jika kondisi 
Good Corporate Governance (GCG) 
dapat dicapai maka negara yang bersih 
dan responsif akan terwujud, dengan 
cara mempelajari kelemahan yang 
sangat mencolok dalam proses 
tercapainya Good Corporate 
Governance (GCG) selama ini adalah 
tingginya korupsi yang terjadi. Korupsi 
dapat dikatakan merajelala terutama 
dikalangan birokrasi pada institusi 
publik atau lembaga pemerintah baik 
departemen maupun lembaga bukan 
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departemen serta lembaga BUMN/D. ( 
Emirzon, 2006, h.107). 
Selama ini, pengukuran kinerja 
perusahaan cenderung lebih 
memfokuskan terhadap sisi keuangan 
saja. Kecenderungan seperti ini 
berdampak kurang baik terhadap 
sustainabilitas bisnis perusahaan 
dengan ini peneliti tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian dan 
mengambil judul Pengaruh Penerapan 
Prinsip Good Corporate Governance 
Terhadap Kinerja Perusahaan Pada 
PT. Kereta Api (Persero) Divisi 







2.1.1   Good Corporate Governance  
Good Corporate Governance 
(GCG)  merupakan konsep yang diajukan 
demi peningkatan kinerja perusahaan 
melalui supervisi atau monitoring kinerja 
manajemen dan menjamin akuntabilitas 
manajemen terhadap stakeholder dengan 
mendasarkan pada kerangka peraturan. 
Konsep corporate governance diajukan 
demi tercapainya pengelolaan perusahaan 
yang lebih transparan bagi semua 
pengguna laporan keuangan. (Oktafia, 
2008, h,164)  
2.1.2.1    Prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance 
Prinsip Good Corporate 
Governance diharapkan menjadi titik 
rujukan pembuat kebijakan 
(pemerintah) dalam membangun 
kerangka kerja penerapan Corporate 
Governance. Bagi pelaku usaha dan 
pasar modal, prinsip ini dapat menjadi 
pedoman mengolaborasi praktek terbaik 
bagi peningkatan nilai dan 
keberlangsungan perusahaan. 
Menurut SK Menteri BUMN 
Nomor : Kep. 117/M-MBU/2002 
tentang Penerapan Praktek Good 
Corporate Governance yang dikutip 
oleh Sedarmayanti, 2007,h.55 sampai 
57 diutarakan bahwa prinsip-prinsip 
Good Corporate Governance meliputi : 
1. Transparansi 
Yaitu keterbukaan dalam 
melaksanakan proses pengambilan 
keputusan dan keterbukaan dalam 
mengemukakan informasi materiil 
dan relevan mengenai perusahaan. 
2. Kemandirian 
Suatu keadaan dimana 
perusahaan dikelola secara 
profesional tanpa benturan 
kepentingan dan pengaruh/tekanan 
dari pihak manapun yang tidak 
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip korporasi yang sehat. 
3. Akuntabilitas 
Kejelasan fungsi. Pelaksanaan 
dan pertanggungjawaban organ 
sehingga pengelolaan perusahaan 
terlaksana secara efektif. 
4. Responsibilitas 
Kesesuaian di dalam 
pengelolaan perusahaan terhadap 
peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan prinsip-prinsip 
korporasi yang sehat. 
5. Kewajaran (Fairness) 
Keadilan dan kesetaraan di 
dalam memenuhi hak-hak 
stakeholders yang timbul 
berdasarkan perjanjian dan 




METODOLOGI PENELITIAN  
 
3.1  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif, karena dalam penelitian ini 
menggunakan data yang berupa angka 
untuk menghitung bagaimana pengaruh 
prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance terhadap kinerja 
perusahaan pada PT. Kereta Api 
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(Persero) Devisi Regional III Sumatera 
Selatan. 
 
3.7.1 Uji Reliabilitas dan Validitas 
Menurut Wijaya (2012, h.115-124) 
untuk pengujian kuesionernya terlebih 
dahulu dilakukan  
 
3.7.1.1 Uji Reliabilitas  
Pengujian reliabilitas berkaitan dengan 
masalah adanya kepercayaan terhadap 
instrumen. Suatu instrumen dapat 
memiliki tingkat kepercayaan yang 
tinggi (konsisten) jika hasil dari 
pengujian instrumen tersebut 
menunjukkan hasil yang tetap. 
 
3.7.1.1 Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah suatu instrumen alat 
ukur telah menjalankan fungsi ukurnya. 
Menurut sekaran (dikutip dalam wijaya 
2003) validitas menunjukkan ketepatan 
dan kecermatan alat ukur dalam 
melakukan fungsi ukurnya. 
 
3.7.2 Uji Asumsi Klasik  
Menurut Wijaya (2012, h.123-124) 
sebelum data dianalisis maka untuk 
keperluan analisis data tersebut terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang 
terdiri dari : 
 
3.7.2.1 Multikolonieritas  
Uji Multikolonieritas merupakan uji 
yang ditunjukan untuk menguji apakah 
pada model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas (variabel 
independen). 
 
3.7.3 Uji Asumsi Klasik  
Menurut Wijaya (2012, h.123-124) 
sebelum data dianalisis maka untuk 
keperluan analisis data tersebut terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang 
terdiri dari : 
 
3.7.3.1 Multikolonieritas  
Uji Multikolonieritas merupakan uji 
yang ditunjukan untuk menguji apakah 
pada model regresi ditemukan adanya 




Heterokedastisitas menunjukkan bahwa 
variansi varibel tidak sama untuk semua 
pengamatan. Jika variansi dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas karena data cross 
section memiliki data yang mewakili 
berbagai ukuran (kecil, sedang, dan 
besar). 
 
3.7.3.2 Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2005, h.110) Uji 
Normalitas di lakukan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. 
 
3   Pengujian Hipotesis    
Pengujian hipotesis ini mengunakan 
regresi berganda. Pengujian ini 
menggunakan t-test dan F-test dengan taris 
signifikasi 5%. Model persamaan regresi 
yang digunakan untuk menguji hipotesis : 
Model analisis untuk menguji struktur 
corporate governance terhadap (Ha1, Ha2, 
Ha3, Ha4, Ha5) digunakan alat analisis 
regresi berganda. 
 
 Y = βo + β(X) + e................(1)  
 
Keterangan :  
Y     = Kinerja Perusahaan  
X     = Good Corporate Governance 
βo    = Konstanta  
e      = error 
 
Uji Parsial (Uji t) 
Menurut Wijaya (2012, h. 233) 
dalam penelitian ini untuk menguji 
pengaruh dependen digunakan uji t, 
yaitu uji untuk menguji keberartian 
koefisien regresi linier sederhana secara 
parsial. 
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3.7.3.2  Uji Simultan (Uji F)  
Menentukan hipotesis  
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan 
secara simultan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen 
Ha : ada pengaruh yang signifikan secara 
simultan dari variabel 
Independen terhadap variabel dependen. 
 
4 HASIL PENELITIAN 
  
Tabel 4.14 









T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 19,255 5,012   3,842 ,000 
Transparasi ,354 ,142 ,191 2,503 ,013 
Akuntabilitas ,262 ,113 ,180 2,323 ,022 
Responsibility ,635 ,157 ,322 4,031 ,000 
Independensi ,060 ,097 ,047 ,621 ,535 
Kewajaran -,163 ,082 -,151 -1,995 ,048 
       Analisis hasil uji t : 
 
 Ha2.1  = Transparansi secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 
Nilai t hitung untuk 
Variabel Good Corporate 
Governance (X) dengan 
indikator Transparansi  adalah 
sebesar 2,503 sedangkan t tabel 
dengan taraf (α) 5% dan df = n-
k maka dapat diketahui df = 
143–6 = 137 adalah sebesar 
1,97743. Pada penelitian ini t 
hitung sebesar (2,503) > t tabel 
sebesar (1,97743), maka Ho2.1 
ditolak dan Ha2.1 diterima 
apabila t hitung > t tabel artinya 
ada pengaruh secara signifikan 
pada trasparansi terhadap 
kinerja perusahaan  
 
Ha2.2 = Akuntabilitas secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja  
perusahaan.  
Nilai t hitung untuk 
Variabel Good Corporate 
Governance (X) dengan 
indikator Akuntabilitas  adalah 
sebesar 2,323 sedangkan t tabel 
dengan taraf (α) 5% dan df = n-
k maka dapat diketahui df = 
143–6 = 137 adalah sebesar 
1,97743. Pada penelitian ini t 
hitung sebesar (2,323) > t tabel 
sebesar (1,97743), maka Ho2.2 
ditolak dan Ha2.2 diterima 
apabila t hitung > t tabel artinya 
ada pengaruh secara signifikan 
pada akuntabilitas terhadap 
kinerja perusahaan 
 
Ha2.3 = Responsibility secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan.  
Nilai t hitung untuk 
Variabel Good Corporate 
Governance (X) dengan 
indikator Responsibility adalah 
sebesar 4,031 sedangkan t tabel 
dengan taraf (α) 5% dan df = n-
k maka dapat diketahui df = 
143–6 = 137 adalah sebesar 
1,97743. Pada penelitian ini t 
hitung sebesar (4,031) > t tabel 
sebesar (1,97743), maka Ho2.3 
ditolak dan Ha2.3 diterima 
apabila t hitung > t tabel artinya 
ada pengaruh secara signifikan 
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pada Responsibility terhadap 
kinerja perusahaan 
 
Ho2.4 = Independensi secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. 
Nilai t hitung untuk 
Variabel Good Corporate 
Governance (X) dengan 
indikator Independensi adalah 
sebesar 0,621 sedangkan t tabel 
dengan taraf (α) 5% dan df = n-
k maka dapat diketahui df = 
143–6 = 137 adalah sebesar 
1,97743. Pada penelitian ini t 
hitung sebesar (0,621) < t tabel 
sebesar (1,97743), maka Ho2.4 
diterima dan Ha2.4 ditolak 
apabila t hitung < t tabel artinya 
tidak ada  pengaruh secara 
signifikan pada Independensi 
terhadap kinerja perusahaan. 
Ha2.5 =  Fairness   secara   parsial 
berpengaruh   terhadap   kinerja 
perusahaan. 
Nilai t hitung untuk 
Variabel Good Corporate 
Governance (X) dengan 
indikator Fairness adalah 
sebesar -1,995 sedangkan t 
tabel dengan taraf (α) 5% dan 
df = n-k maka dapat diketahui 
df = 143–6 = 137 adalah 
sebesar 1,97743. Pada 
penelitian ini nilai signifikan 
fairness 0,048 < 0,05 maka 
Ha2.5 diterima dan Ho2.5 ditolak 
apabila t hitung < t tabel artinya 
ada  pengaruh secara signifikan 




5    KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan pemahaman dan 
uraian pada bab empat, maka dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian menyatakan 
bahwa prinsip transparansi 
berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 
2. Hasil penelitian menyatakan 
bahwa prinsip akuntabilitas 
berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 
3. Hasil penelitian menyatakan 
bahwa prinsip responsibility 
berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 
4. Hasil penelitian menyatakan 
bahwa prinsip independensi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 
5. Hasil penelitian menyatakan 
bahwa prinsip kewajaran 





1.  PT. Kereta Api (Persero) Devisi 
Regional III Sumatera Selatan dalam 
kegiatan operasional perusahaan 
dapat  menerapkan good corporate 
governance secara konsisten dan 
menerapkan prinsip-prinsip good 
corporate governance sesuai dengan 
prinsip-prinsip dan asas-asas good 
corporate governance yang telah 
ditetapkan oleh Komite Nasional 
Kebijakan Governance. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan 
sampel yang berasal dari responden 
pelanggan bukan dari laporan 
keuangan. Hal ini menunjukkan 
bahwa model penelitian ini hanya 
dapat dipakai untuk memprediksi 
kinerja perusahaan dalam persepsi 
kepuasan pelanggan. 
3.  Indikator  penelitian yang digunakan 
hanya lima indikator good corporate 
governance, sehingga masih banyak 
faktor lain yang mungkin memiliki 
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